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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dimana jumlah masyarakat yang terdidik
senantiasa mengalami peningkatan, akan tetapi tidak diimbangi dengan peningkatan jumah
lapangan pekerjaan yang tersedia. Sehingga menyebabkan peningkatan jumlah pengangguran dan
merupakan masalah yang sangat mendesak untuk diselesaikan.Setiap tahunnya terjadi
peningkatan jumlah sarjana, namun sedikit yang langsung diterima bekerja.Memperluas lapangan
kerja dan meningkatkan produktivitas merupakan agenda utama pemerintah kedepan dalam
membuat kebijakan.
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Permasalahan yang timbul adalah masih banyaknya lulusan perguruan tinggi yang belum bekerja.
Misi dari pemerintah juga tidak bisa terlaksana apabila kenyataan bahwa sebagian besar
lulusanPerguruan Tinggi adalah lebih senang menjadi pencari kerja (job seeker) dibandingkan
menjadi pencipta lapangan pekerjaan (job creator). Hal ini terjadi karena sistem pembelajaran yang
biasa diterapkan diberbagai perguruan tinggi saat ini lebih dominan pada output mempersiapkan
mahasiswa yang cepat lulus dan mendapatkan pekerjaan, bukannya Ilulusan yang siap
menciptakan pekerjaan bagi orang lain. Dibutuhkan solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Menyelenggarakan pembelajaran kewirausahaan di kampus bisa merupakan salah satu solusi
yang bisa diterapkan. Suryana (2006:63) mengemukakan bahwa: Kewirausahaan berkembang dan
diawali dengan munculnya inovasi. Inovasi dipicu oleh faktor pribadi serta faktor lingkungan.
Faktor individu yang memicu kewirausahaan adalah pencapaian dari locus of control, toleransi,
pengambilan risiko, nilai pribadi, pendidikan, pengalaman, usia, komitmen, serta ketidakpuasan.
Pernyataan Suryana Mendukung dan memberikan jawaban atas permasalahan diatas.

Kewirausahaan dapat diawali dan berkembang dari banyak faktor. Salah satu faktor tersebut
adalah pembelajaran. Melalui pembelajaran kewirausahaan diharapkan dapat memunculkan
ketertarikan dan meningkatkan keingintahuan siswa terhadap wirausaha sehingga akan
membentuk sikap wirausaha guna mencetak para wirausaha-wirausaha baru.

Entrepreneurship itu seharusnya menjadi tulang punggung keterampilan bagi lulusan-lulusan
universitas di Indonesia. Sayangnya, rata-rata berbagai universitas yang ada di Indonesia lebih
cenderung memilih jurusan yang membentuk para lulusannya kearah yang lebih spesialis dan
tidak mengintegrasikan ilmu-ilmu lain serta fokus pada satu ilmu saja seperti marketing, produksi,
SDM, dan keuangan untuk kemudian diarahkan menjadi pegawai dan pencari kerja (employee atau
job seeker). Seharusnya, entrepreneurship haruslah menjadi mata kuliah wajib yang diutamakan dan
dijadikan sebagai anchor utama bagi setiap lulusan atau jurusan. Misalnya, entrepreneurship,
technopreneur, creativepreneur, dan lain-lain.6 Kecilnya minat berwirausaha di kalangan lulusan
perguruan tinggi sangat disayangkan. Harusnya, melihat kenyataan bahwa lapangan kerja yang
ada tidak memungkinkan untuk menyerap seluruh lulusan perguruan tinggi di Indonesia, para
lulusan perguruan tinggi mulai memilih berwirausaha sebagai pilihan karirnya. Upaya untuk
mendorong hal ini mulai terlihat dilakukan oleh kalangan institusi pendidikan, termasuk
perguruan tinggi. Kurikulum yang telah memasukkan pelajaran atau mata kuliah kewirausahaan
telah marak. Namun demikian, hasilnya masih belum terlihat. Para lulusan perguruan tinggi
masih saja enggan untuk langsung terjun sebagai wirausahawan, dibuktikan dengan angka
pengangguran terdidik yang ternyata malah makin meningkat.

Pada awalnya kewirausahaan dipandang sebagai kemampuan yang dilahirkan dari pengalaman
langsung di lapangan dan merupakan bakat yang dibawa sejak lahir sehingga kewirausahaan
tidak dapat dipelajari dan diajarkan. Tetapi sekarang ini, kewirausahaan juga merupakan disiplin
ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan.7 Dimana pengetahuan kewirausahaan sudah mulai di
ajarkan di sekolah dasar, sekolah menengah maupun perguruan tinggi.

Kini banyak sekali angkatan muda yang berminat menerjuni bidang kewirausahaan, mulai dari
usaha berskala kecil maupun yang telah berskala besar dengan cabang yang tersebar diberbagai
kota di Indonesia. Perkembangan kewirausahaan di Indonesia mengalami peningkatan yang
cukup baik, meskipun belum memenubhi target yang ditentukan.

Mata kuliah kewirausahaan merupakan suatu konsep pembelajaran yang terpadu yang dirancang
khusus bagi mahasiswa untuk mempelajari konsep, strategi, taktik, dan pengetahuan mengenai
cara memulai usaha, serta mengubah pola pikir dan paradigmamengenai kewirausahaan.
Pengaruh pendidikan kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan sebagai salah satu faktor
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penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di
kalangan generasi muda.

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai,
kemampuan (ability), dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup dan cara
memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapinya. Kewirausahaan bukan
bakat bawaan sejak lahir atau urusan pengalaman lapangan, tetapi juga dapat dipelajari dan
diajarkan. Seseorang yang memiliki bakat kewirausahaan dapat mengembangkan bakatnya
melalui pendidikan.

Penelitian =~ Christianingruml dan Erita Rosalina (2017) membuktikan bahwa Pengaruh
pembelajaran kewirausahaan Terhadap minat berwirausaha menunjukkan bahwa pembelajaran
Kewirausahaan memberikan pengaruh positif untuk menumbuhkan minat berwirausaha.Menurut
Indriyatni (2013:54), Berwirausaha adalah upaya-upaya yang berkaitan dengan penciptaan
kegiatan usaha atau aktifitas bisnis atas dasar kemauan sendiri, danatau mendirikan usaha/bisnis
dengan kemauan dan kemampuan sendiri. Menurut Suherman (2010) dan Nana Supriatna (2012)
mengemukakan bahwa materi pembelajaran kewirausahaan dapat memotivasi untuk
berwirausaha, metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat wirausaha, Kemampuan
guru yang dapat menumbuhkan minat wirausaha, serta pengalaman langsung yang dapat
menumbuhkan minat berwirausaha.

Penelitian Ari Dian Saputra dan Susena (2013) membuktikan bahwa Kontribusi mata kuliah
kewirausahaan pada penumbuhan jiwa entrepreneurship yang berwawasan etika sangat rendah.
Mata kuliah kewirausahaan mempunyai kontribusi menumbuhkan pemahaman pada mahasiswa
untuk memiliki jiwaentrepreneur-ship, menumbuhkan wawasan berwirausaha, menumbuhkan
mental dansemangat wirausaha, menumbuhkan semangat membangun bisnis yang ber-etika,
danmeningkatkan motivasi mahasiswa dalam berwirausaha.

Kewirausahaan

Menurut Indriyatni (2013:54), Berwirausaha adalah upaya-upaya yang berkaitan dengan
penciptaan kegiatan usaha atau aktifitas bisnis atas dasar kemauan sendiri, dan atau mendirikan
usaha/bisnis dengan kemauan dan kemampuan sendiri. Pengertian wirausaha dan kewirausahaan,
dalam lampiran Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor
961/KEP/MX/1995, dicantumkan bahwa :

1. Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku dan kemampuan
kewirausahaan.

2. Kewirausahaan adalah semangat , sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam
menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan serta
menerapkan cara kerja teknologi dan produk baru dengan menciptakan serta menerapkan cara
kerja teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan
pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar.

Kewirausahaan

Pembelajaran kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan suatu proses untuk menciptakan nilai
yang berbeda, dengan mencurahkan waktu dan upaya yang diperlukan, juga memikul resiko-
resiko finansial, menanggung dampak psikis dan sosial yang menyertainya, serta menerima
imbalan berbentuk moneter dan kepuasan pribadi. Entrepreneur harus senantiasa bekerja keras
untuk meraih pertumbuhan, mencari kecenderungan dan terus berinovasi.

Adapun Suherman (2010) dan Nana Supriatna (2012) mengemukakan bahwa materi pembelajaran
kewirausahaan dapat memotivasi untuk berwirausaha, metode pembelajaran yang dapat
menumbuhkan minat wirausaha, Kemampuan guru yang dapat menumbuhkan minat wirausaha,
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serta pengalaman langsung yang dapat menumbuhkan minat berwirausaha. Tujuan pembelajaran
kewirausahaan hendaknya dapat memberikan bekal bagi peserta didik melalui 3 dimensi, yaitu
aspek managerial skill, production technical skill dan personality developmental skill (aspek keahlian
managerial, keahlian teknik produksi dan keahlian pengembangan kepribadian.

Minat Berwirausaha

Menurut Djaali (2008), yang dimaksud minat adalah suatu keinginan yang cenderung menetap
pada diri seseorang untuk mengarahkan pada suatu pilihan tertentu sebagai kebutuhannya,yang
selanjutnya akan diwujudkan dalam tindakan nyata dengan adanya perhatian pada objek yang
diingkannya itu untuk mencari informasi sebagai wawasan bagi dirinya.

Menurut Fuadi (2009:93), “Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan
untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha secara maksimal untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta berkemauan keras
untuk belajar dari kegagalan.”

Iskandar (2001) menyebutkan indikator- indikator minat wirausaha adalah sebagai berikut:
Ketertarikan terhadap kewirausahaan, Kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan,
melihat peluang untuk berwirausaha, memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha,
keberanian dalam menghadapi risiko, keberanian dalam menghadapi tantangan, Perasaan senang
terhadap kegiatan kewirausahaan, Keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam kewirausahaan.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

P belai Hal . .
empelajaran Minat Berwirausaha
Kewirausahaan I:> (Y)

X\

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa, Pembelajaran Kewirausahaan dapat
mempengaruhi Minat Berwirausaha. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
pembelajaran Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dimana populasi dalam penelitian ini adalah adalah
Pada Mahasiswa Manajemen, Akuntansi Dan Ilmu Komputer, Universitas Kota Serang. Penelitian
ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner, jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 126
kuesioner. Jenis kelamin para responden, mayoritas adalah Perempuan dengan jumlah 72 orang
dan sisanya adalah laki-laki sebanyak 54 orang.

Jenis data untuk penelitian ini adalah data primer dalam bentuk persepsi responden melalui
penyebaran kuesioner kepada Mahasiswa Manajemen, Akuntansi Dan Ilmu Komputer,
Universitas Kota Serang. Analisis data yang dilakukan terhadap penelitian ini bersumber dari
jawaban responden terhadap pertanyaan tertutup tentang ukuran-ukuran variabel. Setiap
pertanyaan diberikan alternative jawaban dan skor antara 1 sampai 5, yaitu : 1 = Tidak Setuju; 2 =
Kurang Setuju; 3 = Ragu-ragu; 4 = Setuju; dan 5 = Sangat setuju.

DISKUSI

Pengujian penelitian dilakukan terhadap 126 responden. Uji validitas digunakan untuk mengukur
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sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Pengujian validitas data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan software SPSS
versi 16.0 yang menghasilkan deskripsi statistic variable penelitian.

Dalam penelitian kuantitatif, terdapat uji validitas dan uji reliabilitas yang digunakan untuk
mengetahui ukuran baik atau tidaknya suatu instrumen yang akan digunakan dalam suatu
penelitian. Biasanya uji ini dilakukan pada penelitian yang menggunakan instrument kuesioner.
Dalam penelitian ini kuesioner dibagikan pada responden sebanyak 126 orang. Berikut adalah
deskripsi dari hasil uji validitas dan reliabilitas. Secara ringkas hasil uji validitas variable dapat
dilihat pada Tabel 1.1

Variabel r table Corrected Item Keterangan
Correlation
X1 0,176 0,599 Valid
X2 0,176 0,652 Valid
X3 0,176 0,618 Valid
X4 0,176 0,502 Valid
X5 0,176 0,493 Valid
X6 0,176 0,666 Valid
X7 0,176 0,657 Valid
X8 0,176 0,630 Valid
X9 0,176 0,636 Valid
Y1 0,176 0,733 Valid
Y2 0,176 0,551 Valid
Y3 0,176 0,832 Valid
Y4 0,176 0,701 Valid
Y5 0,176 0,730 Valid
Y6 0,176 0,613 Valid
Y7 0,176 0,577 Valid
Y8 0,176 0,759 Valid
Y9 0,176 0,452 Valid

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS for windows16, 2019

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel X (Pembelajaran
Kewirausahaan) dinyatakan valid untuk semua pertanyaan, serta hasil uji validitas untuk variabel
Y (minat Kewirausahaan) dinyatakan valid untuk semua pertanyaan. Dimana hasil uji validitas
dinyatakan valid karena memenuhi kriteria> 0,176.

Hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha (&) untuk masing-
masing variable adalah lebih besar dari 0,60, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa item-
item instrument untuk masing-masing variable adalah reliabel (Nunnally dalam Ghozali, 2006).

Hasil uji reliabilitas secara rinci ditampilkan dalam Tabel 1.2
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
X1 0,753 Reliabel
X2 0,743 Reliabel
X3 0,757 Reliabel
X4 0,763 Reliabel
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X5 0,774 Reliabel
X6 0,740 Reliabel
X7 0,742 Reliabel
X8 0,750 Reliabel
X9 0,750 Reliabel
Y1 0,813 Reliabel
Y2 0,837 Reliabel
Y3 0,796 Reliabel
Y4 0,817 Reliabel
Y5 0,813 Reliabel
Y6 0,831 Reliabel
Y7 0,830 Reliabel
Y8 0,810 Reliabel
Y9 0,847 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS for windows16, 2019

Uji Normalitas (Kolmogorov-SmirnovZ)

Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat padaTabel 1.3
Tabel 1.3 HasilUjiNormalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 124
Normal Parameters@ Mean .000000
Std. Deviation 4.88843694
Most Extreme Absolute .101
Differences
Positive .06
Negative -.10]
Kolmogorov-Smirnov Z 1.13]
Asymp. Sig. (2-tailed) .15]
a Test distribution isNormal.

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS for windows16, 2019

Berdasarkan Tabell.3 terlihat bahwa nilai Asymp.Sig(2-tailed) seluruh variable lebih besar dari nilai
alpha 0,05(5%). Dengan demikian data untuk masing-masing variable yang digunakan dalam
penelitian berdistribusi normal. Hasilpengujian Multi kolinieritas data dapat dilihat padaTabel 1.4
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Tabel 1.4 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficies?
Standardized
Coefficients
Unstandardized Collinearity Statistics
ICoefficients
Model B Std. Error Beta t [Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 33.016 3.164 10.434 .000
TOTAL_X 124 .09; 117 1314 191 |1.000 1.000

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS for windows16, 2019

Dari hasil pengujian multikolinieritas di atas, diketahui bahwa untuk semua variabel independen
dalam penelitian ini menunjukkan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 demikian juga untuk nilai

Variance Inflation Factor semuanya lebih kecil dari 10. Dengan demikian model regresi dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen.

Uji RegresiSederhana
Hasil Uji Segnifikasi Koefisien Regresi Sederhana Secara Menyeluruh (UjiF)

Tabel 1.5 Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares df  |Mean Square F Sig.
1  Regression 41.604 41.6041.727 191a
Residual 2987.10: 12 24.09
Total 3028.70¢ 121
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X
b. Dependent Variable:TOTAL_Y

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS for windows16, 2019

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model yang digunakan dalam persamaan regresi
sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan komputer program SPSS diperoleh hasil F-Hitung 1.5
dan nilai signifikansi sebesar 0,191 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak ada
pengaruh variable Pembelajaran Kewirausahaan (X) terhadap Minat Berwirausaha (Y).

Hasil Uji Segnifikasi Koefisien Regresi Sederhana Secara Parsial (Uji T)
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Tabel 1.6 Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 33.01¢6 3.16¢ 10.434 .00(
TOTAL_X 124 .09¢ 117 1.314 .19]
c. Dependent Variable TOTAL_Y

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS for windows16, 2019

Uji T digunakan untuk menguji kelayakan model yang digunakan dalam persamaan regresi
sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan computer program S PSS diperoleh hasil T-Hitung 1,314
< T-Tabel 2,016 dan nilai signifikansi sebesar 0,191 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak ada pengaruh variable Pembelajaran Kewirausahaan (X) terhadap Minat
Berwirausaha (Y).

SIMPULAN

Berdasarkan pengujian dan pembahasan, disimpulkan sebagai berikut :

1

Hasil uji validitas untuk variabel X (Pembelajaran Kewirausahaan) dinyatakan valid untuk
semua pertanyaan, serta hasil uji validitas untuk variabel Y (minat Kewirausahaan) dinyatakan
valid untuk semua pertanyaan. Dimana hasil uji validitas dinyatakan valid karena memenuhi
criteria > 0,176

Hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha () untuk masing-
masing variable adalah lebih besar dari 0,60, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa item-
item instrument untuk masing-masing variable adalah reliable.

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Z nilai Asymp.Sig (2-tailed) seluruh variable lebih
besar dari nilai alpha 0,05 (5%). Dengan demikian data untuk masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal.

Hasil pengujian Multikolinieritas diketahui bahwa untuk semua variable independen dalam
penelitian ini menunjukkan nilai Tolerance ialah 1.00 lebih besar dari 0,10 demikian juga untuk
nilai Variance Inflation Factor ialah 1.00 lebih kecil dari 10. Dengan demikian model regresi
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas antar variable independen.

Hasil studi menunjukan bahwa pengujian variabel model yang digunakan dalam persamaan
regresi sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan komputer program SPSS diperoleh hasilT-
Hitung 1,314 < T-Tabel 2,016 dan nilai signifikansi sebesar 0,191 > 0,05,maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak ada pengaruh variable Pembelajaran Kewirausahaan (X) terhadap
Minat Berwirausaha (Y).
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